BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Kabupaten Bantul

Kabupaten Bantul adalah kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia.
Ibukotanya adalah Bantul. Kabupaten ini mempunyai Moto yaitu Projotamansari
yang berarti Produktif-Profesional, 1jo royo royo, Tertib, Aman, Sehat, dan Asri.
Kabupaten bantul memiliki luas wilayah sebesar 50.685 Ha yang terbagi dalam 17
Kecamatan, vyaitu Kecamatan Srandakan, Sanden, Kretek, Pundong,
Bambanglipuro,Pandak, Bantul, Jetis, Imogiri, Dlingo, Pleret, Piyungan,
Banguntapan, Sewon, Kasihan, Pajangan dan Sedayu.

Jumlah penduduk bantul pada tahun 2014 sebanyak 1.015.465 jiwa, dengan
kepadatan 2.012,93 jiwa/km2 dan dengan Kecamatan jumlah penduduk paling
banyak di Kabupaten Bantul terdapat dikecamatan Banguntapan dengan jumlah
penduduk sebesar 120.123 jiwa dengan kepadatan 4.218 jiwa/km2. Dan Mayoritas
mata pencaharian penduduk kabupaten bantul pada di bidang pertanian (25 %) ,

perdagangan (21 %), Industri (19 %) dan jasa (17 %) .
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bantul,_Bantul
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Gambar 4.1
Peta Kabupaten Bantul

Kabupaten Bantul terletak antara 07° 44' 04" - 08° 00" 27" Lintang Selatan
dan 110° 12' 34" - 110° 31' 08" Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Bantul 506,85
Kmz2 (15,905 dari Luas wilayah Propinsi DIY) dengan topografi sebagai dataran
rendah 140% dan lebih dari separonya (60%) daerah perbukitan yang kurang subur,
secara garis besar terdiri dari :
Bagian Barat, adalah daerah landai yang kurang serta perbukitan yang membujur dari
Utara ke Selatan seluas 89,86 km2 (17,73 % dari seluruh wilayah). Bagian Tengah,

adalah daerah datar dan landai merupakan daerah pertanian yang subur seluas 210.94
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km2 (41,62 %). Bagian Timur, adalah daerah yang landai, miring dan terjal yang
keadaannya masih lebih baik dari daerah bagian Barat, seluas 206,05 km2 (40,65%).

Bagian Selatan, adalah sebenarnya merupakan bagian dari daerah bagian Tengah
dengan keadaan alamnya yang berpasir dan sedikir berlagun, terbentang di Pantai

Selatan dari Kecamatan Srandakan, Sanden dan Kretek.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi:lokasi
responden, jenis kelamin, usia, lama usaha, pendidikan terakhir, dan pendapatan.
Deskripsi karakteristik responden diuraikan sebagai berikut:
1. Lokasi Responden

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Responden

Kecamatan Jumlah Kecamatan Jumlah
Responden Responden
Banguntapan 8 Pajangan 5
Banglipuro 5 Kasihan 8
Jetis 6 Piyungan 5
Sewon 7 Bantul 8
Kretek 5 Pundong 6
Imogiri 6 Dlingo 5
Sandan 4 Pleret 5
Sedayu 6 Srandakan 5
Pandak 5 Total 100
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Berdasarkan table 4.1 dapat dilihat jumlah responen terbanyak berada pada

kecamatan Banguntapan dan kecamatan Kasihan dengan jumlah responden sebanyak

8 orang, sedangkan lokasi responen paling sedikit terdapat dikecamatan Sandan

dengan jumlah 4 responden saja dan dengan rata rata jumlah persebaran di masing

masing kecamatan sebanyak 5 responden. Dan digambarkan oleh diagram dibawah

ini:

Jumlah Persebaran Responden

Dlingo; 5 Pleret; 5 ganguntapan; 8

Jetis; 6
Pundong; 6

Bantul; 8
Banglipuro; 5

Piyungan; 5
Kretek; 5

Imogiri; 6
Sandan; 4

Srandakan; 5

Pajangan; 5
Pandak; 5

B Banguntapan
M Jetis

W Sewon

B Banglipuro
B Kretek

H Imogiri

H Sandan

M Srandakan

1 Pandak

B Pajangan

Gambar 4.2

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Persebaran Lokasi

2. Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan

pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 55 55
Perempuan 45 45
Jumlah 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 55 orang (55%), dan responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 45 orang (55%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki. Di jelaskan oleh diagram

dibawah ini :

Jenis kelamin

| Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4.3
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




3. Usia
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Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada Tabel

4.3.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
16 - 25 Tahun 39 39
26 - 35 Tahun 11 11
36 - 45 Tahun 23 23
Di atas 45 Tahun 27 27
Jumlah 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang berusia 16 - 25 Tahun

sebanyak 39 orang (39%), responden yang berusia antara 26 - 35 Tahun

sebanyak 11 orang (11%), responden yang berusia antara 36 - 45 Tahun

sebanyak 23 orang (23%) serta responden yang berusia > 45 Tahun yakni

sebanyak 27 orang (27%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

responden  berusia antara 16 — 25 Tahun sebanyak 39 orang (39%).

Dijelaskan oleh diagram dibawah ini
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Usia

H 16 - 25 Tahun
M 26 - 35 Tahun
M 36 - 45 Tahun
H Diatas 45 Tahun

Gambar 4.4

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

4. Lama usaha

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat

pada Tabel 4.4.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Tabel 4.4

Lama Usaha Frekuensi | Persentase (%)
<1 Tahun 19 19
1 -5 Tahun 52 52
6 - 10 Tahun 15 15
Di atas 10 Tahun 14 14
Jumlah 100 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang menjalankan usahanya
selama < 1 Tahun sebanyak 19 orang (19%), responden yang menjalankan
usahanya selama 1 - 5 Tahun sebanyak 52 orang (52%), responden yang
menjalankan usahanya selama 6 - 10 Tahun sebanyak 15 orang (15%) serta
responden yang menjalankan usahanya selama > 10 Tahun yakni sebanyak 14
orang (14%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden telah
menjalankan usahanya selama 1 — 5 Tahun yaitu sebanyak 52 orang (52%).

Dijelaskan menggunakan diagram dibawah ini :

Lama Usaha

B <1 Tahun
B 1-5Tahun
1 6-10Tahun

B Diatas 10 Tahun

Gambar 4.5
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha




5. Pendidikan Terakhir
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Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi | Persentase (%)
SD 4 4
SMP 19 19
SMA/SMK 47 47
Diploma atau Sarjana 30 30
Jumlah 100 100

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa responden yang telah menamatkan

pendidikan terakhir SD sebanyak 4 orang (4%), SMP sebanyak 19 orang

(19%), SMA atau SMK sebanyak 47 orang (47%), serta responden yang

menamatkan pendidikan terakhir Diploma atau Sarjana sebanyak 30 orang

(30%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang telah

menamatkan pendidikan terakhir SMA atau SMK vyaitu sebanyak 47 orang

(47%). Dapat dilihat pada diagram dibawah :
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Pendidikan Terakhir

mSD
m SMP
m SMA/SMK

M Diploma/Sarjana

Gambar 4.6

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

6. Pendapatan

Terakhir

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat

pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendapatan Frekuensi | Persentase (%)
<1 Juta 5 5
1-5Juta 47 47
6 — 10 Juta 19 19
> 10 Juta 29 29
Jumlah 100 100
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Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa responden yang yang mempunyai
pendapatan per bulan < 1 juta sebanyak 5 orang (5%), 1 — 5 juta sebanyak 47 orang
(47%), 6 — 10 juta sebanyak 19 orang (19%), serta responden yang mempunyai
pendapatan per bulan > 10 juta sebanyak 29 orang (30%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden mempunyai pendapatan per bulan 1 — 5 juta yaitu

sebanyak 47 orang (47%). Dijelaskan menggunakan diagram dibaawah ini :

Pendapatan

Wm<1Juta
m1-5Juta
W 6-10Juta

M > 10 Juta

Gambar 4.7
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan




